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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN   

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran guru dan hasil belajar siswa 

untuk setiap indikator dari siklus I ke siklus II melalui model pembelajaran  

Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Negeri 08 Lunang, Pesisir Selatan. Hal ini dapat dilihat 

dari presentase skor indicator aktivitas guru dan rata-rata hasil belajar peserta 

didik, sebagai berikut:  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dimana satu siklus terdiri dari dua 

kali pertemuan dan dilanjutkan dengan tes di akhir siklus, terdapat empat tahapan 

yang harus dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi guru dan 

tes hasil belajar. Berdasarkan analisis data observasi guru dari siklus I adalah 75% 

diperoleh siklus II meningkat menjadi 85%. Kemudian data observasi siswa sari 

siklus I dengan rata-rata presentase 63,6% , lalui meningkat menjadi 78,8%. Rata-

rata hasil belajar siswa di siklus I adalah 79,16. Dengan ketuntasan 79,17%, 

meningkat pada siklus II adalah 79,37 dengan ketuntasan 87,5%. Dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan aktivitas guru dan hasil belajar siswa di SD 

Negeri 08 Lunang, Pesisisr Selatan dan disarankan agar guru menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD).  
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B. SARAN  

Dari kesimpulan yang ditarik melalui penelitian tindakan kelas yang 

dikemukakan diatas, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut :  

1. Bagi Guru Kelas  

Agar dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) benar-benar efektif, guru harus lebih kreatif 

untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dikelas, konsisten 

mengikuti prosedur dan karakteristik yang dimiliki oleh model pembelajaran 

ini. Pelaksanaan observasi lapangan juga harus dilaksanakan dengan baik, 

sehingga siswa termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya dan juga 

terdorong untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki 

sebelumnya.  

2. Bagi Siswa  

Agar memahami dan menerapkan penerapan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam aktivitas belajarnya 

baik secara kelompok ataupun individual, karena dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar siswa mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan senantiasa mengambil manfaat dalam 

setiap pengalaman belajarnya.  

3. Bagi Penulis  

Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang penelitian sebagai 

bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang professional.  
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4. Bagi Penelitian Lebih Lanjut  

Dapat mempergunakan hasil penelitian ini sebagai kajian untuk diadakannya 

penelitian lebih lanjut tentang penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD).  
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